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Studi kelayakan adalah suatu penelitian untuk menilai suatu proyek layak atau tidak 
didirikan. Adapun pembahasannya adalah perencanaan lokasi, manajemen kendaraan dan 
angkutan sampah, manajemen pengelolaan, teknik pengumpulan, teknik pengelolaan, 
manajemen pemasaran, aspek organisasi, aspek produk, serta aspek dampak lingkungan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan pengolahan sampah kota di TPS dan 
TPA. Tujuan utama adalah untuk menghindari keterlanjuran penanaman modal yang besar 
tetapi tidak menghasilkan keuntungan. Berdasarkan perhitungan penentuan biaya investasi 
dengan kapasitas produksi  pembuatan kompos 540 ton/ tahun atau 1,5 ton/hari dan harga 
jual kompos Rp 1000 perkg maka didapat hasil Rp 540.000.000/tahun dan setelah dikurangi 
biaya produksi sebesar Rp 263.580.000/thn maka keuntungan yang diperoleh adalah Rp 
276.420.000 pertahun. Break event point (BEP) produksi sebesar 263.580 kg kompos 
dengan harga kompos Rp 1000/kg, nilai Benefit cost ratio (B/C) adalah 1,05 artinya setiap 
Rp1,00 biaya yang dikeluarkan akan diperoleh keuntungan sebesar Rp 1,05. dan Pay back 
periode (PBP) hasil perhitungan adalah 0,28 tahun atau 3,36 bulan, artinya dalam jangka 
waktu 3,36 bulan modal usaha pembuatan kompos akan kembali.  
Faktor-faktor penghambat keberhasilan usaha industri pengolahan sampah di TPA 
Bantargebang yaitu: Rusaknya alat berat (eskafator dan bulldozer) hal tersebut adalah 
faktor penghambat utama karena dapat mengakibatkan antrian truk pengangkut sampah 
sebab proses pembuangan sampah di area TPA tidak berjalan lancar dan mogoknya truk 
pengangkut sampah/ kehabisan bahan baker. Oleh sebab itu, pengelola TPA Bantargebang 
harus sering mengontrol kondisi kendaraan dan alat- alat berat yang digunakan dalam 
oprasional pengolahan sampah TPA Bantargebang. 
 









Sampah kota secara sederhana diartikan sebagai sampah organik maupun anorganik 
yang dibuang oleh masyarakat dari berbagai lokasi di kota, sampah umumnya berasal dari 
perumahan, pasar, restaurant dan pabrik. Oleh sebab itu sampah menjadi masalah penting 
untuk kota yang padat penduduknya, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 
volume sampah sangat besar sehingga melebihi kapasitas, lahan tempat pembuangan akhir 
(TPA) semakin sempit karena tergeser tujuan lain, manajemen pengolahan sampah tidak 
efektif sehingga sering kali terjadi penyebab distorsi dengan masyarakat setempat dan 
sebagainya.  
Permasalahan sampah merupakan hal yang krusial. Bahkan, sampah dapat dikatakan 
sebagai masalah kultural karena dampaknya terkena pada berbagai sisi kehidupan, terutama 
dikota-kota besar seperti Jakarta, Semarang, Bandung, Medan dan Surabaya. Menurut 
perkiraan, volume sampah yang dihasilkan perorang rata-rata sekitar 0,5 kg/kapita/hari. 
Jadi, untuk kota besar seperti Jakarta yang penduduknya 10 juta orang sampah yang 
dihasilkan sekitar 5.000 ton/hari. Dengan jumlah yang tergolong besar tersebut, maka perlu 
adanya penanganan sampah yang khusus. Bila tidak cepat ditangani secara benar maka 
kota-kota di Indonesia akan tenggelam dalam timbunan sampah bersamaan dengan segala 
dampak negatif yang ditimbulkannya.  
Mengingat volume sampah yang setiap hari semakin meningkat, maka pemerintah 
harus segera mengatasi masalah sampah tersebut, yaitu dengan cara membuat pabrik atau 
tempat pengolahan sampah yang dapat mengurangi permasalahan dari sampah tersebut dan 
secara tidak langsung pabrik atau tempat pengolahan sampah selain dapat mengurangi 
dampak negatif dari sampah juga dapat mengurangi jumlah pengangguran. Untuk itu perlu 
diadakan analisis kelayakan pabrik pengolahan sampah karena studi kelayakan ini 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan tentang sampah dan juga dapat menarik para 
investor dan wiraswastawan baru untuk menanamkan modalnya dibidang argobisnis 





Sampah Kota secara sederhana diartikan sebagai sampah organik maupun anorganik 
yang dibuang oleh masyarakat dari berbagai lokasi di kota tersebut. Sumber sampah 
umumnya berasal dari perumahan dan pasar. Permasalahan sampah merupakan hal yang 
krusial. Bahkan, sampah dapat dikatakan sebagai masalah kultural karena dampaknya 
terkena pada berbagai sisi kehidupan, terutama di kota-kota besar seperti Jakarta, 
Semarang, Bandung, Medan dan Surabaya. Menurut perkiraan, volume sampah yang 
dihasilkan perorang rata-rata sekitar 0,5 kg/kapita/hari. Jadi, untuk kota besar seperti 
Jakarta yang penduduknya 10 juta orang sampah yang dihasilkan sekitar 5.000 ton/hari. 
Dengan jumlah yang tergolong besar tersebut, maka perlu adanya penanganan sampah yang 
I ‐ 1 
khusus. Bila tida cepat ditangani secara benar maka kota-kota di Indonesia akan tenggelam 
dalam timbunan sampah bersamaan dengan segala dampak negatif yang ditimbulkan 
(Sudradjat, H.R, 2006). 
Sumber sampah yang terbanyak adalah dari pemukiman dan pasar tradisional. 
Sampah pasar khusus seperti sayur-mayur, pasar buah, atau pasar ikan, jenisnya relative 
seragam, sebagian besar (95%) berupa sampah organik sehingga lebih mudah ditangani. 
Sampah yang berasal dari pemukiman umumnya sangat beragam, tetapi secara umum 
minimal  75% terdiri dari sampah organik dan sisanya anorganik. 
Meskipun hanya bahan organik yang biasa terurai oleh mikroba, tetapi setiap jenis 
bahan berbeda tingkat kemudahan dalam penguraiannya (degradibilitas). Pada tabel 2.1 
terlihat bahwa kertas Koran, hemiselulosa, dan karbohidrat mudah tergradasi. Kertas 
bungkus, bambu, lemak, dan protein agak sulit tergradasi, sedangkan kayu, lignin, dan 
plastik hampir sama sekali tidak tergradasi (Sudradjat, H.R, 2006). 
 
Tabel 2.1 Degradasi Dari Komponen Sampah Kota 
No. Komponen Sampah Kota Degradibilitas (%) 
1 Selulosa dari kertas koran 90 
2 Selulosa dari kertas bungkus 50 
3 Kayu/ranting berkulit 5 
4 Bambu 50 
5 Hemiselulosa 70 
6 Karbohidrat 70 
7 Lignin 0 
8 Lemak 50 
9 Protein 50 
10 Plastik 0 
    Sumber : Sudradjat, 2006 
Sistem se-desentralisasi merupakan sistem yang terbaik untuk Indonesia. Sistem ini 
bertujuan mengurangi arus sampah ke TPA dengan membagi-bagi pengolahan sampah 
tersebut dibeberapa titik, yaitu sebagai berikut. 
1. Pengolahan langsung di sumber sampah 10% 
2. Pengolahan di TPS 45% 
3. Pengolahan di TPA 45% 
 Sumber sampah terdiri dari sampah rumah tangga (RT), pasar sayur dan buah (PS-
sayur), pasar tradisional (PS-Trds), mall dan swalayan, rumah sakit (RS), kantor, serta toko. 
Pada tempat sumber sampah tersebut, pemda harus membuat aturan yang mengharuskan 
setiap RT, PS-Sayur, PS Trds, mall, swalayan, RS dan Kantor untuk membakar sampahnya 
sendiri minimal sebanyak 10% dari volume sampah yang dihasilkan. Sementara sampah 
yang laku dijual sebaiknya segera dijual. Selanjutnya, sampah yang tersisa dari masing-
masing sumber sampah dibagi dua, yaitu 45% dibuang ke TPS di lingkungannya dan 45% 
dibuang ke TPA. Dengan demikian, volume sampah yang awalnya sebesar 700 satuan 
volume, dapat dikurangi menjadi 315 satuan volume ketika masuk ke TPA, seperti pada 
gambar 2.1. Kota-kota satelit di sekitar Jakarta, seperti Bogor, Tanggerang, dan Bekasi 
belum memiliki jumlah penduduk sebanyak Jakarta, tetapi masih memiliki lahan pertanian 
yang luas. Oleh sebab itu, kota-kota satelit tersebut sebaiknya berfungsi sebagai 
















Keterangan : AA = Asap dan Abu 
Sumber : Sudradjat, H.R, 2006 
  
Kota-kota satelit di sekitar Jakarta, seperti Bogor, Tangerang, dan Bekasi, belum 
memiliki jumlah penduduk sebanyak Jakarta, tetapi masih memiliki lahan pertanian yang 
luas. Oleh karena itu, kota-kota satelit tersebut sebaiknya berfungsi sebagai penampung 
(recipiens) produk pengolahan sampah eperti kompos maupun listrik pedesaan dari TPA.  
Agar kompos yang berasal dari kota dapat diserap habis, diperlukan peran penyuluh 
pertanian/ perkebunan. Tugas-nya adalah menyebarluaskan informai cara penggunaan 
kompos dan keuntungannya dibandingkan dengan pupuk kimia. Selain itu, pengelola 
kompos di TPS dan TPA harus bisa memberikan harga yang minimal sehingga dapat 
bersaing dengan harga pupuk kimia (Sudradjat, H.R, 2006). 
Yang dimaksud dengan studi kelayakan proyek adalah penelitian tentang dapat 
tidaknya suatu proyek dilaksanakan dengan berhasil baik secara mikro maupun makro 
(Husnan,2000). Sedangkan menurut (H. Umar, 1999) studi kelayakan proyek adalah suatu 
penelitian tentang layak atau tidaknya proyek dibangun dan juga saat dioperasikan secara 
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Gambar 2.1 Kontribusi Sistem Se-Desentralisasi Dalam Penurunan  
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ditentukan. Secara umum manfaat suatu studi kelayakan proyek adalah, manfaat ekonomis 
proyek, yang berarti apakah proyek itu cukup menguntungkan apabila dibanding dengan 
resiko kegagalan dari proyek tersebut dipandang dari pihak investor, manfaat bagi negara 
tempat proyek tersebut dilaksanakan, yang menunjukkan manfaat proyek tersebut bagi 
makro suatu negara seperti penambahan devisa, dan manfaat sosial proyek tersebut bagi 
masyarakat sekitar seperti pemanfaatan tenaga kerja dan bergeraknya roda ekonomi 
didaerah tersebut (Husnan, 2000). 
Menurut Gempur Santoso (2006) kelayakan pabrik adalah suatu usaha yang dapat 
memberikan keuntungan bagi pemilik usaha, tenaga kerja, masyarakat sekitar. Kelayakan 
pabrik diharapkan dapat menjaga keseimbangan aktivitas seperti gambar di bawah ini, 









Gambar 2.2 Kelayakan Pabrik (Keseimbangan Manusia Dan Lingkungan Sekitar) 
   Sumber : Gempur Santoso, 2006  
Sedangkan menurut Suratman (2001) manfaat studi kelayakan yaitu memberikan 
masukkan informasi kepada pengambil keputusan dalam rangka untuk memutuskan dan 
menilai alternatif proyek investasi yang akan dilakukan. Semakin besar sekala proyek 
dilihat dari sisi investasi, semakin penting studi kelayakan proyek dilakukan. Studi 
kelayakan bertujuan untuk menghindari keterlanjuran penanaman modal yang terlalu bersar 
untuk kegiatan yang ternyata tidak menguntungakan. Tentu saja studi kelayakan yang 
dilakukan akan memakan biaya, tetapi biaya tersebut relatif kecil apabila dibandingkan 
dengan resiko kegagalan dari proyek tersebut (Husnan, 2000). 
Salah satu alat yang dapat digunakan dalam melakukan partisipasi publik adalah 
AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan). AMDAL merupakan sebuah proses 
perencanaan yang digunakan untuk menganalisa dan mengartikan dampak nyata dari 
sebuah rencana pembangunan terhadap lingkungan. AMDAL adalah kajian mengenai 
dampak besar dan penting suatu usaha  atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan 
hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha 
atau kegiatan dampak besar dan penting adalah perubahan lingkungan hidup yang sangat 
mendasar yang diakibatkan oleh suatu usaha atau kegiatan. Sedangkan tujuan dari AMDAL 
ialah untuk menjamin kegiatan dan program pembangunan mendukung lingkungan dan 
pembangunan yang berkelanjutan.. AMDAL yang baik terus memiliki peran selama 
implementasi, ketika proyek implementasi, konsekuensi pada lingkungan bisa 
diminimalkan dengan pengawasan yang tepat. 
Analisis mengenai dampak lingkungan diperuntukan bagi perencanaan program dan 
proyek. Karena itu AMDAL sering juga di sebut preaudit. Baik menurut undang-undang 
maupun berdasarkan pertimbangan teknis. AMDAL bukanlah alat untuk mengkaji 
lingkungan setelah program atau proyek selesi dan oprsional. Sebab setelah program atau 
proyek selesai lingkungan sudah berubah, sehingga garis dasar seluruhnya atau sebagian 
telah terhapus dan tidak ada lagi acuan untuk mengukur dampak lingkungan tersebut. 
Tujuan jangka panjang kita bukanlah untuk memperkuat lembaga AMDAL, melainkan 
untuk mengeliminasinya dengan makin mengurangi kebutuhan akan AMDAL sebagai 
proses terpisah dan mengintegrasikan pertimbangan lingkungan yang holistik sebagai 
bagian internal proses perencanaan yang berwawasan lingkungan (Sumarwoto, 2003). 
Tujuan akhir dari dilaksanakannya AMDAL adalah untuk memperkecil pengaruh 
negatif dan memperbesar pengaruh positif darikegiatan manusia terhadap ligkungan. 
Penyelenggaraan AMDAL seyogyaya dilakukan menurut ketentuan dibawah ini. 
a. AMDAL harus merupakan bagian yang esensial dan terpadu dari kegiatan 
perencanaan 
b. Sebagai pedoman untuk melakukan AMDAL diperlukan adanya tujuan dan 
kebijaksanaan nasional yang jelas mengenai pengelolaan lingungan. 
c. Diperlukan adanya susunan organisasi yang jelas perananya untuk proses 
penyelenggaraan AMDAL,misalnya pengambilan keputusan, tim penilai, tenaga 
ahli, pelaksana proyek,dan pihak masyarakat. 
d. Diperlukan jadwal waktu yang pasti untuk proses penyelenggaraannya. 
e. AMDAL diselenggarakan untuk bidang-bidang multi disiplin yang disesuaikan 
dengan kondisi lingkungan yang ada, misalnya untuk faktor-faktor fisika, kimia, 
biologi,ekonomi, sosial, budaya dan seagainya. 
f. Pendugaan teradap besarnya tingkat dapak yang dinyatakan dengan masing-masing 
indikator lingkungan. 
g. Rekomendasi mengenai diterima atau ditolaknya AMDAL tersebut oleh pihak yang 
berwenang. 
h. Rekomendasi untuk prosedur pengawasan. 







Adapun langkah pertama yang dilakukan untuk pengambilan data dalam metodologi 
penelitian ini yaitu survey dan wawancara ke berbagai instansi untuk pengambilan data-
data dan informasi yang dibutuhkan berdasarkan tiap aspek dari studi kelayakan dan 
informasi tentang sampah dan pengolahannya. Data-data dari masing-masing aspek adalah 
seperti  dibawah ini: 
Langkah pertama melakukan survey dan wawancara dengan instansi yang 
bersangkutan dengan industri pengolahan sampah, data-data dari masing-masing aspek 
diantaranya adalah aspek produk, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, 
aspek organisasi dan manajemen, ekonomi dan sosial serta aspek dampak lingkungan. 
Langkah kedua yaitu menentukan apakah data atau informasi yang diperoleh sudah 
mencukupi atau tidak, jika data atau informasi sudah cukup maka lanjutkan kelangkah 
berikutnya yaitu langkah ke tiga pengolahan data dan analisis, jika data atau informasi 
belum mencukupi maka kembali melakukan survey atau wawancara dengan instansi yang 
terkait dengan penulisan ini. 
Langkah ketiga yaitu pengolahan data dan analisis dengan menggunakan berbagai 
metode diantaranya peramalan, analisis pasar, analisis SWOT, perhitungan BEP, analisis 
produk, analisis dampak lingkungan dan lain-lain. Data-data tersebut dianalisis berdasarkan 
tiap aspek-aspeknya untuk menentukan layak atau tidaknya usaha tersebut didirikan 
berdasarkan asumsi pemilik modal.  Kemudian menganalisis data-data yang telah diolah 
dan mencari jalan keluar jika terdapat permasalahan yang kurang baik atau tidak sesuai 
dengan tujuan perusahaan.  
Langkah keempat atau langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan dari 
permasalahan yang terjadi dengan cara menjawab tujuan dari dilakukannya penelitian studi 
kelayakan usaha pengolahan sampah kota ini. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perencanaan Lokasi 
Kesalahan dalam pemilihan lokasi TPA sering kali menyebabkan protes dari 
masyarakat sekitar. Oleh karena itu, perlu diidentifikasi terlebih dahulu dampak negatif dari 
keberadaan TPA, kemudian ditetapkan persyaratan lokasi TPA sebagai berikut : 
Lokasi TPA ditempatkan jauh dari pemukiman penduduk. 
- Jalan untuk mencapai lokasi dapat ditempuh tanpa melalui pemukiman atau kampung. 
Dihindarkan jalan sempit yang dikiri kanannya adalah pemukiman penduduk karena 
baunya akan langsung terjebak di dalam kamar-kamar disetiap rumah penduduk. 
- Diupayakan jalan menuju TPA dibuat jalur sendiri dengan batas aman yang tidak boleh 
dibuat pemukiman selebar 100 m di kiri-kanan jalan. 
- Mulai jarak 1 km mendekati lokasi TPA di kiri-kanan jalan dijadikan tempat 
pemukiman pemulung. Hal ini untuk pengamanan dari protes masyarakat, mendorong 
bisnis di sekitar TPA, dan meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin. IV ‐ 1 
- TPA sebaiknya dialokasikan mengarah kehilir, tetapi tidak terlalu dekat ke pantai 
karena untuk mengindari pencemaran perairan. Minimal jarak kepantai adalah 10 km. 
Selain itu, TPA sebaiknya mendekati aliran sungai untuk menetralisir polutan sampah 
melalui pencucian dan pembilasan oleh air sungai sepanjang aliran sungai menuju 
pantai. 
- TPA tidak boleh dialokasikan di daerah yang dingin karena akan menghambat proses 
perombakan bahan organik. 
- TPA bisa ditempatkan di tengah-tengah hutan (HTI) atau perkebunan dan di hulu 
gunung. Tujuannya agar TPA jauh dari lokasi pemukiman karena limbah buangannya 
akan mencemari sumur penduduk. TPA dilokasi tersebut bisa difungsikan sebagai 
sumber pupuk organik pengganti pupuk kandang untuk area hutan atau perkebunan 
Selain syarat-syarat tersebut di atas, pemilihan lokasi juga harus berdasarkan 
pertimbangan harga sewa/beli lahan, jarak dengan pasar (transportasi), kedekatan dengan 
sumber bahan baku, kedekatan dengan tenaga kerja, kondisi infrastruktur publik, kebijakan 
pemerintah daerah setempat, dan lingkungan sosial-ekonomi. Berdasarkan syarat-syarat 
tersebut diatas didapatlah beberapa pilihan lokasi usaha di daerah kawasan Jabodetabek, 
diantaranya yaitu: Jakarta utara (Cilincing), Bogor (Sentul), Depok (Cimanggis) dan Bekasi 
(Bantargebang) dan keterangan harga tanah terdapat pada tabel 4.1. dibawah ini. 
 
Tabel 4.1 kisaran harga tanah kawasan Jabodetabek 2007 
Harga Tanah (Rupiah/m2) Lokasi Terendah Tertinggi 
Cilincing 450 ribu 3,5 juta 
Sentul 400 ribu 3 juta 
Cimanggis 500 ribu 2,5 juta 
Bantargebang 400 ribu 2 juta 
Sumber : raja-property.com 
 
 Untuk pemberian/ pembobotan nilai kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya 
seperti tabel 4.2 dibawah ini 
 
Tabel 4.2 Penentuan Lokasi Dengan Kategori Dan Skor 
Alternatif lokasi yang akan dipilih 
Bantargebang Cimanggis Cakung  Sentul No. Kriteria yang dinilai 
kategori Skor kategori Skor kategori Skor kategori Skor 
1 Harga sewa/harga beli A 5 B 4 D 2 C 3 
2 Kedekatan dengan linmas B 4 C 3 C 3 B 4 
3 Kondisi infrastruktur publik A 5 A 5 A 5 A 5 
4 Iklim dan keadaan tanah B 4 B 4 B 4 C 3 
5 Kedekatan dengan bahan baku A 5 A 5 A 5 B 4 
6 Kedekatan dengan tenaga kerja A 5 A 5 B 4 A 5 
7 Lingkungan sosial ekonomi B 4 B 4 B 4 B 4 
8 Kebijakan pemda B 4 B 4 B 4 B 4 
 Total  36  34  31  32 
Sumber : Pengolahan data aspek teknis dan produksi, 2007 
Keterangan : A = 5  = Kategori Baik     C = 3 = Kategori Cukup  
  B = 4 = Kategori Sedang               D = 2  = Kategori kurang 
Berdasarkan tebel 4.2 (penentuan lokasi dengan kategori dan skor) maka lokasi 
yang dipilih yaitu bekasi. Penilaian tersebut tidak menambahkan tingkat kepentingan 
(bobot) dari kriteria yang ada, seperti yang  ada dalam tabel 4.3 Bobot Kriteria Untuk 
Pemilihan Lokasi (bobot kriteria untuk pemilihan lokasi). Sedangkan untuk perhitungan 
dengan kriteria yang sudah diberi bobot ditulis dalam tabel 4.4. Penentuan Lokasi Dengan 
Pembobotan. 
 
Tabel 4.3. Bobot Kriteria Untuk Pemilihan Lokasi 
No. Kriteria yang dinilai Bobot 
1 Harga sewa lahan 3 
2 Kedekatan dengan linmas 3 
3 Kondisi Infra Struktur publik 1 
4 Iklim dan keadaan tanah 3 
5 Kedekatan dengan bahan baku 1 
6 Kedekatan dengan tenaga kerja 1 
7 Lingkungan sosial ekonomi 1 
8 Kebijakan pemda 1 
                     Sumber : Pengolahan data aspek teknis dan produksi, 2007 
 
Nilai 3 diberikan khusus untuk syarat/kriteria utama (primer) dalam penentuan 
lokasi TPA seperti harga sewa, kedekatan dengan linmas, dan kondisi iklim dan keadaan 
tanah, sedangkan untuk syarat-syarat penunjang (sekunder), penentuan lokasi TPA, seperti 
kondisi infrastruktur publik, kedekatan dengan bahan baku, kedekatan dengan tenaga kerja, 
lingkungan sosial-ekonomi, dan kebijakan pemda diberi nilai 1. Pemberian nilai 3 dan 1 
mengikuti penilaian menang (3 nilai) dan kalah (1 nilai) dalam kompetisi sepakbola dengan 
maksud untuk memperjelas perbedaan syarat utama (primer) dan syarat penunjang 
(sekunder). Nilai dengan bobot 3 dan 1 diberikan berdasarkan kebutuhan primer dan 
sekunder di suatu perusahaan atau industri kecil, nilai 3 dan nilai 1 dikategorikan nilai 
primer dan sekunder ini didapat dari hasil wawancara saat melakukan penelitian di daerah 
bekasi atau tepatnya di TPA Bantargebang. 
 
Tabel 4.4 Penentuan Lokasi Dengan Pembobotan 
Alternatif lokasi yang akan dipilih Kriteria yang dinilai Bantargebang Cimanggis Cakung  Sentul No.  S
M 
B SA SM B S
A 
SM B SA SM B SA 
1 Harga sewa/harga beli 5 3 15 4 3 12 2 3 6 3 3 9 
2 Kedekatan dengan linmas 4 3 12 3 3 9 3 3 9 4 3 12 
3 Kondisi infrastruktur publik 5 1 5 5 1 5 5 1 5 5 1 5 
4 Iklim dan keadaan tanah 4 3 12 4 3 12 4 3 12 3 3 9 
5 Kedekatan dengan bahan baku 5 1 5 5 1 5 5 1 5 4 1 4 
6 Kedekatan dengan tenaga kerja 5 1 5 5 1 5 4 1 4 5 1 5 
7 Lingkungan social ekonomi 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 
8 Kebijakan pemda 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 
 Total 36  62 34  56 31  49 32  52 
Sumber : Pengolahan data aspek teknis dan produksi, 2007 
 Keterangan:  SM  = Skor mula 
  B     = Bobot 
  SA  = Skor akhir  
  SA  = SM x B  
 
Pada tabel 4.4 diketahui skor akhir penilaian lokasi dengan nilai tertinggi                   
( rangking 1)  adalah daerah Bantargebang, dengan skor 62 dan skor terendah adalah daerah 
Cakung, dengan skor 49. Urutan peringkat calon lokasi TPA dapat dilihat pada tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5 Rangking Lokasi Dengan Bobot 
Lokasi Skor Rangking 
Bantargebang 62 1 
Cimanggis 56 2 
Cakung 49 4 
Sentul 52 3 
                Sumber : Pengolahan data aspek teknis dan produksi, 2007 
 
Setelah kriteri diberi bobot berdasarkan tingkat kepentingannya, maka lokasi yang 
akan didirikan TPA adalah sama seperti sebelum diberikan bobot yaitu, daerah Bantar 
Gebang kabupaten Bekasi. 
 
Perencanaan Bangunan 
Luas bangunan sangat tergantung dari kapasitas intake dan output sampah perhari. 
Adapun jenis bangunan terdiri dari : tempat bahan baku, tempat mesin pencacah, ruang 
komposting, ruang pengeringan, ruang penggilingan kompos, gudang, kantor dan tempat 
parkir. 
 
Teknik Pengolahan sampah di TPA 
Pengolahan sampah DKI Jakarta di Bantar Gebang telah didirikan sejak 22 tahun 
yang lalu (tahun 1986). TPA Bantar Gebang dikelola dengan penerapan sistem tumpukan 
atau teknologi landfill yang dilengkapi dengan IPAS (Instalasi Pengolahan Air Sampah) 
dan sistem drainase. Sistem drainase ini untuk menampung air buangan atau lindi hitam 
(leachate) ke dalam IPAS dan membuangnya ke sungai setelah air lindi hitam tersebut 
sudah benar-benar bersih. 
Teknologi landfill yang dikenal secara umum adalah sampah dimasukan ke dalam 
lubang, lalu bagian atas sampah ditimbun tanah. Selanjutnya, bagian atas timbunan tersebut 
ditimbun lagi dengan sampah dan ditutup lagi dengan tanah dan seterusnya. Dengan 
demikian, areal tanah akan lebih efisien karena akan dihasilkan biogas dari landfill yang 
berada di bawah permukaan tanah dan dihasilkan kompos dari landfill yang berada di 
permukaan tanah. Dengan kata lain, dalam teknologi landfill diterapkan teknologi aerobic 
composting pada bagian atas tanah dan teknologi landfill (proses anaerobic) dibagian 


















Gambar 4.14 Pengolahan Sampah Kota dengan teknik landfill 
 
            Sumber : Dinas kebersihan DKI Jakarta, 2008 
 
Oleh karena itu, tidak mungkin untuk mengambil kompos di bawah permukaan 
tanah karena yang diproduksi adalah biogas. Biogas yang diproduksi area landfill dibawah 
tanah akan bisa diproduksi sampai 20 tahun bila volume atau luas area TPA cukup besar. 
Produksi kompos dari area landfill di permukaan tanah akan dapat diambil setelah 40 hari. 
Selain itu untuk menghindari pencemaran lingkungan sekitar, teknologi landfill juga 
dilengkapi dengan sistem IPAS (Instalasi Pengolahan Air Sampah). Sistem IPAS 
menggunakan activated sludge system, yaitu danau yang diberi aerasi dengan agitator 
(pengaduk bertenaga besar). Operasional IPAS dan kebersihan drainase dikontrol setiap 
hari agar tidak terjadi klaim dari masyarakat tetang kualiatas air buangan. Demikian juga 
jalan yang dilalui truk dijaga kebersihan dari tetesan air yang keluar dari truk dan sampah 
yang berserakan sepanjang jalan menuju TPS Bantar Gebang. Tujuannya agar terhindar 
dari bau, pemandangan yang tidak sedap, serta munculnya penyakit yang berhubungan 
dengan kesehatan kulit dan peru-paru. 
Dari pengolahan teknologi landfill tersebut dapat dihasilkan berbagai jenis kompos 
(diurutkan dari yang sederhana hingga yang kompleks) sebagai berikut. 
- Kompos reject. Kompos ini belum matang atau tidak sesuai dengan standar yang 
telah ditentukan 
- Kompos tanpa tambahan hara dari pupuk lainnya. 
- Kompos dengan input tambahan hara dari pupuk kimia seperti NPK. 
- Kompos dengan input tambahan organisme dari pupuk biologi seperti endo-ecto 
micorhiza dan rizobium (biofertilizer). 



















Gambar 4.15 Pengolahan Sampah Kota Dengan Teknik Landfill 
Sampah Yang Sudah Ditimbun Tanah 
 
               Sumber : TPA Bantargebang, 2008 
 
 
Manajemen Pemasaran Dan Analisis Finansial Kompos 
Agar tercapai zero expantion atau tidak terjadinya perluasan area TPA secara terus-
menerus maka harus diterapkan zero output atau produk kompos harus habis terjual. Daya 
serap penjualan pupuk di Indonesia sangat besar, tetapi pemasaran kompos sangat kecil. 
Oleh karena itu, zero output tidak berasil tanpa bantuan pemerintah untuk menghentikan 
penjualan pupuk kimia dan mengalihkan sebagai komoditas ekspor. Cara ini 
menguntungkan semua pihak karena pemerintah dapat menjual gas alam tanpa subsidi 
kepada pabrik pupuk. Dipihak lain, di dalam negeri akan menyerap produk kompos yang 
ada serta mengembangkan produk kompos disetiap TPA. Selain itu, penggunaan kompos 
berangsur-angsur akan memperbaiki keadaan atau fasilitas tanah tersebut. 
Jalan keluar untuk mengatasi jika produk kompos tidak habis dijual yaitu dengan 
cara kompos tersebut dibarter dengan produk hasil pertanian atau perkebunan yang 
menerima kompos tersebut. Cara barter misalnya dengan mengambil persentase dari 
pertambahan hasil produksi pertanian yang meningkat produksinya karena aplikasi kompos 
pada tanaman tersebut. Alternative terakhir adalah diberikan secara gratis kepada pemilik 
lahan perkebunan atau kahutanan kacuali biaya angkutan sampah tersebut dari TPA ke 
lokasi perusahaan pertanian ditanggung oleh pihak pertanian. Dengan cara demikian, 
perluasan area TPA tidak lagi diperlukan. 
 
Analisis Peluang Pasar  
Analisis peluang pasar pengolahan kompos dilakukan dengan menggunakan analisa SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity, dan Threats) atau kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman secara umum. Dapat dilihat pada tabel 4.7 dengan cara membandingkan produk 
sendiri dengan produk yang ada dipasaran.  
 
Tabel 4.7 Analisis SWOT 
Kekuatan (faktor internal) Kesempatan (faktor eksternal) 
Harga terjangkau dan lebih murah dibandingkan 
dengan industri besar 
Tidak mengandung pestisida 
Pengaruh terhadap lingkungan lebih baik karena 
terhindar dari pencemaran bahan kimia 
Meningkatkan kesuburan tanah dan sifat fisika 
kimia tanah 
Meningkatkan perlindungan tanaman terhadap hama 
penyakit 
 
Terbukanya lapangan pekerjaan baru bagi 
masyarakat sekitar TPA 
Menambah pendapatan kas desa  
Mengangkat nama desa dengan adanya industri 
pengolahan sampah. 
Memberikan wawasan masyarakat sekitar  
terhadap industri atau usaha pengolahan sampah. 
Kelemahan (faktor Internal) Ancaman (faktor eksternal) 
Produksi yang tidak sesuai standar  
Layout produksi tidak teratur 
Menggunakan teknologi konvensional 
Produksinya dilakukan secara semi manual  
Lingkup pemasaran masih terbatas 
Permintaan pasar  sedikit  
Lokasi sulit terjangkau (jauh dengan pasar) 
Bersaing dengan industri pupuk kimia. 
 Pemperolehan bahan baku sulit 
Sumber : Pengolahan data aspek pemasaran, 2008 
 
Menentukan strategi yang sesuai untuk menganalisa peluang pasar dengan 
menggunakan matrik strategi, yakni dengan membandingkan masing – masing faktor 
internal (kekuatan dan kelemahan) dengan masing – masing faktor eksternal (ancaman dan 
peluang). Untuk melihat strategi yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.8.  
 
Tabel 4.8 Matrik Strategi Analisis SWOT 
Strategi (S – O) Strategi (S – T) 
Menciptakan produk yang bersaing dalam harga 
berkualitas 
Menambah kapasitas produksi  
Menggunakan dan memilih bahan baku yang 
berkualitas  
Mencari pangsa pasar lainnya, tidak hanya 
daerah Bekasi dan Pulau Jawa 
Melakukan perbaikan secara terus menerus 
Meneliti produk saingan dari dalam maupun luar 
negeri. 
Mencari mitra kerja dibidang lain selain toko 
tanaman hias / Perkebunan 
Membuat jenis-jenis baru produk kompos 
Strategi (W – O) Strategi (W – T) 
Membuat kontrak bisnis dengan usaha lain  
Promosi yang gencar dan menyeluruh  
Kerjasama dengan pemerintah daerah dan 
masyarakat sekitar   
Meminimumkan ongkos produksi  
Menjalin kerjasama dengan industri kompos lainnya. 
Memasarkan ke kota – kota besar lainnya serta 
membuat jalur distribusi ke luar negri. 




Suatu usaha dikatakan berhasil bila produk yang dihasilkannya laku terjual. 
Demikian juga dengan produk hasil pengolahaan sampah, akan terasa manfaatnya bila 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Tentu saja untuk mencapai hal tersebut perlu adanya 
pemasaran produk. Selain itu, kelayakan usahanya perlu diketahui dengan adanya analisis 
finansial. 
 
Pemasaran hasil olahan sampah 
Produk dari hasil pengolahan sampah kota adalah kompos, tenaga listrik, dan bahan 
yang bisa dijual. Peluang pasar tenaga listrik selalu ada karena Indonesia dewasa ini dan 
dimasa datang akan selalu kekurangan energi. Tenaga listrik yang dibangkitkan dari 
sampah kota adalah termasuk lebih murah dibandingkan dengan PLTD. Oleh karena itu, 
aspek pemasaranya tidak menjadi masalah. Sementara bahan organik dan anorganik yang 
dapat dijual akan habis dan merupakan bagian sosial dari kegiatan ini untuk meningkatkan 














Gambar 4.16 Kompos Dalam Kemasan Plastik 
Sumber : Industri Pengolahan Sampah TPS Bantargebang, 2008 
 
Kompos adalah suatu produk yang sangat diperlukan dan seharusnya mudah untuk 
dijual di Indonesia. Ada beberapa alasan yang mendukung hal tersebut, yaitu sebagai 
berikut: 
- Daratan Indonesia, khususnya di luar jawa, sebagian besar merupakan tanah yang 
miskin hara dan miskin bahan organik (podsolik), tanah yang subur hanya di pulau 
jawa. 
- Sebagian besar tekstur, sifat fisik dan keasaman tanah lahan pertanian yang subur sudah 
rusak oleh pupuk kimia. 
- Harga pupuk kimia tinggi dan sangat dipengaruhi oleh harga minyak bumi. Selain itu, 
pupuk kimia banyak dipalsukan dan dapat merusak tanah. 
- Dimasa depan, pertanian Indonesia, bahkan dunia akan kembali kepertanian organik. 
Berdasarkan alasan tersebut, seyogyanya kebutuhan pupuk di dalam negri 
digantikan oleh pupuk kompos. Penggantian ini hanya bisa dilaksanakan dengan bantuan 
kebijakan pemerintah yang mengharuskan penggunaan pupuk kompos untuk seluruh 
bidang kegiatan seperti pertanian pangan, perkebunan, dan kehutanan. Selain itu, perlu juga 
dibuat peraturan yang mengalihkan pemasaran pupuk kimia secara bertahap untuk tujuan 
ekspor . proses pergantian ini harus dilakukan secara bertahap, disesuaikan dengan 
terbentuknya sistem produksi dan tata niaga kompos di setiap kodya atau kabupaten. 
Jenis kompos yang diproduksi adalah dibuat berdasarkan klasifikasi harga, mulai 
dari yang paling murah sampai harga paling mahal. Tujuannya agar tiap kebutuhan segmen 
pasar dapat dipenuhi. Contoh variasi jenis kompos tersbut adalah sebagai berikut. 
- kompos tanpa bahan hara pupuk lainnya 
- kompos dengan tambahan hara dari pupuk kimia seperti NPK. 
- Kompos dengan tambahan organisme dari pupuk biologi, seperti endo-ecto micorhiza 
dan rizobium (biofertilizer)  
- Kompos dengan tambahan arang atau soil conditioner lain. 
- Kompos yang diberi tambahan hara dengan kombinasi yang lengkap atau tidak lengkap. 
- Kompos granular 
- Pemasaran kompos adalah untuk menggantikan peran pupuk kimia dalam bidang 
pertanian, perkebunan, dan kehutanan, seperti pupuk tanaman semusim (padi, jagung, 
kedelai, kacang-kacangan), tanaman sayur dan buah (hortikultura), tanaman sawit, tebu, 
















Gambar 4.17 Kompos Yang Dikemas Dalam Karung Siap Untuk Dipasarkan 
Sumber : Industri Pengolahan Sampah TPS Bantargebang, 2008 
 
Analisis finansial aerobik komposting 
Asumsi yang digunakan dalam perhitungan finansial ini adalah sebagai berikut. 
Kapasitas produksi setelah tahun ke-2 sebesar 540 ton/thn (1,5 ton/hari) 
Lama proyek 5 tahun. 
Lokasi pembuatan kompos di TPA Bantar Gebang – Bekasi. 
Jenis kompos yang dihasilkan kompos asli (tanpa tambahan hara). 
Harga jual kompos Rp1000,00/kg. 
Lokasi penjualan di Bekasi dan sekitarnya. 
 
Penentuan Biaya Investasi  
Hasil suatu kelayakan finansial proyek pembangunan pabrik kompos di TPS Bantar 
Gebang – Bekasi yang telah diselesaikan proyeknya tahun 2006 dapat dilihat pada tabel 
4.9. Adapun biaya pembuatan kompos dengan kapasitas produksi 540 ton/ tahun atau 1,5 
ton/ hari adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.9. Biaya investasi Pembuatan Kompos 
Uraian Harga satuan Volume Satuan Jumlah 
A. Biaya Investasi (5 tahun)     
1. Mesin Pencacah (crusher) 20.000.000 1 unit 20.000.000 
2. Mesin Penggiling dan Penyaring 18.000.000 1 unit 18.000.000 
3. Genset    5 KVA 5.000.000 1 unit 5.000.000 
4. Bangunan 400.000 72 m2 28.800.000 
5. Bak inkubasi 450.000 7 Unit 3.150.000 
6. Timbangan 1.000.000 1 Unit 1.000.000 
7. Mesin jahit karung 750.000 2 Unit 1.500.000 
Subtotal A    77.450.000 
B. Biaya produksi (Oprasional)     
1. Bahan     
- Bioaktifator 6.600 13.500 kg 89.100.000 
- Bahan baku sampah pasar - 2.700 Ton - 
- Serbuk gergaji 2.000 2.162,5 Karung 4.325.000 
- Karung kemasan 1.000 21.600 Lembar 21.600.000 
- Terpal plastik 4.000 50 m2 200.000 
- Benang jahit karung 10.000 60 Gulung 60.000 
- bahan bakar 4.500 1.200 Liter 5.400.000 
2. Peralatan pendukung (garpu, sekop, 
cangkul,   golok. Termometer batang) 
   600.000 
3. Tenaga Kerja     
- Kepala pabrik 30.000 300 HOK 9.000.000 
- Pengangkut sampah 25.000 1500  37.500.000 
- Tenaga Sortir 25.000 600 HOK 15.000.000 
- Operator Mesin 25.000 300 HOK 7.500.000 
- Tenaga Pencampuran bahan / Inkubasi 25.000 600 HOK 15.000.000 
- Pengemasan 25.000 600 HOK 15.000.000 
- Penjual 25.000 300  7.500.000 
- Pengantar / Pengirim produk 25.000 600  15.000.000 
- Administrasi 25.000 300 HOK 7.500.000 
4. Biaya ATK 150.000 1 Paket 150.000 
5. Pemasaran 10 540.000 kg 5.400.000 
6. Penyusutan (10% biaya investasi)    7.745.000 
Subtotal B    263.580.000 
Total Biaya    341.030.000 
 
 
Biaya investasi dalam mengelola industri pengolahan sampah kota ini dapat dilihat 
pada tabel Tabel 4.9 dengan total biaya investasi sebesar Rp 77.450.000,00 Yang 
rencananya akan dibiayai dengan 3 skenario investasi antara modal pinjaman dan modal 
sendiri. Skenario investasi 1 adalah 50 % modal sendiri dan 50% modal pinjaman, skenario 
1 ini dianggap realistis oleh pihak bank. Skenario investasi 2 yaitu 25% modal pinjaman 
dan 75% modal sendiri, skenario investasi 2 ini untuk mengantisipasi jika pihak bank tidak 
sanggup memberi pinjaman yang lebih besar. Skenario investasi 3 yaitu investasi dibiaya 
dengan 100% modal sendiri. 
Tiga pilihan skenario investasi ini dimaksutkan untuk melihat keterkaitan antara 
persentase modal sendiri dengan tingkat keuntungan yang akan diperoleh, mengatasi 
Sumber : Pengolahan data aspek pemasaran, 2008 
masalah kekurangan modal sendiri, dan dapat memilih dengan benar berapa investasi yang 
harus dikeluarkan dari biaya sendiri. Modal pinjaman diperoleh dari bank dengan pilihan 
bunga pinjaman sebesar 12%, 15% dan 20% per tahun dari masing – masing skenario 
investasi, kecuali untuk scenario 3, karena skenario ini tidak meminta pinjaman dari bank. 
Bunga 12% adalah bunga pinjaman terendah pada saat penulis menyusun studi  kelayakan 
ini, untuk bunga 20% adalah bunga pinjaman tertinggi yang mungkin dikeluarkan bank saat 
penulis menyusun studi kelayakan ini. Sedangkan bunga 15% adalah rata – rata bunga 
terendah dan bunga tertinggi. 
  Nilai penyusutan per tahun aktiva tetap diperoleh dari nilai ekonomis dibagi dengan 
umur proyek dari aktiva tetap tersebut (metode penyusutan garis lurus).  Syarat aktiva harus 
disusutkan yaitu aktiva yang bernilai utama, bernilai jual tinggi dan sangat memerlukan 
penggantian aktiva jika umur ekonomisnya habis.  
 
Tabel 4.10 Skenario Biaya Modal Kerja Industri Pengolahan Sampah 
Skenario 1                   50 : 50 
Modal Pinjaman 50 % 38.725.000 
Modal Sendiri  50% 38.725.000 
 
Skenario 2                   25 : 75 
Modal Pinjaman 25 % 19.362.500 
Modal Sendiri  75% 58.087.500 
 
Skenario 3                   0 : 100 
Modal Pinjaman 0 % 0 
Modal Sendiri  100% 77.450.000 
Sumber : Pengolahan data aspek  keuangan dan finansial, 2008. 
 
Total biaya modal kerja pada tabel 4.10, diperoleh dari total biaya tetap tahun 0 
ditambah total biaya variabel tahun 0. Untuk memerlukan besarnya pinjaman agar dapat 
membayar modal kerja, juga digunakan 3 skenario dengan alasan yang sama. Pinjaman 
biaya tetap dan modal kerja kepada bank hanya dilakukan pada tahun 0 saja dengan tujuan 
untuk mengurangi biaya bunga yang tinggi. Untuk modal kerja tahun berikutnya diperoleh 
dari keuntungan penjualan. Tahun 0 adalah masa dimana penjualan masih belum produktif, 
tahun 1 – 5 merupakan waktu dimana penjualan dan  produksi  sudah produktif tetapi masih 
belum mengalami suatu tahap maturity.  
 
a. Pendapatan dan Keuntungan 
Pendapatan dan keuntungan yang diperoleh pabrik dengan produksi 540.000 kg dan 
harga kompos Rp 1.000,00 /kg adalah sebagai berikut. 
Pendapatan  = jumlah produksi kompos x harga kompos 
                    = 540.000 kg x Rp 1.000,00/kg 
         = Rp 540.000.000,00 
Keuntungan  = pendapatan – biaya produksi 
          = Rp 540.000.000,00 – Rp 263.580.000,00 
          = Rp 276.420.000,00 
 
 
b. Analisis kelayakan usaha 
Ada beberapa parameter yang digunakan untuk mengukur kelayakan perusahaan 














    = 263.580 kg kompos 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh nilai BEP produksi sebesar 263.580 kg. 
Artinya, produsen mencapai titik impas bila dapat memproduksi 263.580 kg kompos 
dengan harga Rp 1000,00/ kg. 
 
2. B/C ratio 
B/C    = 
produksibiaya
keuntungan  





 = 1,05 kg kompos 
 
Nilai B/C adalah 1,05. Artinya, setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan akan 
diperoleh keuntungan sebesar 1,05. 
 
3. pay back periode 
PBP    = 
tahunperkeuntungan
investasinilai  





 = 0.28 tahun atau 3,36 bulan 
 
Hasil perhitungan PBP adalah 3,36 bulan. Artinya, dalam jangka waktu 3,36 bulan, 
modal usaha pembuatan kompos akan kembali. 
 
Aspek Dampak Lingkungan.  
Dalam setiap kegiatan apapun, wajib dilakukan kajian aspek dampak lingkungan 
termasuk proyek pengolahan sampah kota. Meskipun tujuan pengolahan sampah kota 
adalah untuk kebersihan lingkungan, namun bukan tidak mungkin dalam proses 
pengolahannya juga akan memberikan dampak negatif pada lingkungan, hanya jenis 
polutannya yang berubah. Misalnya, sampah akan hilang dan berubah bentuk menjadi gas 
atau listrik, tetapi akan dihasilkan air buangan yang mencemari lingkungan. 
Analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) adalah suatu kegiatan yang 
menjadi persyaratan sebelum suatu proyek didirikan. Jadi, sebelum TPS atau TPA 
dibangun seharusnya AMDAL telah dilaksanakan dan terbukti tidak akan menimbulkan 
masalah bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. Kegiatan pengolahan sampah kota mulai 
dari sumber sampah, TPS sampai TPA dapat menimbulkan dampak negatif. Dampak 
negatif pengolahan sampah kota tersebut antara lain yaitu: 
- Polusi udara berupa bau yang sangat menyengat akibat proses pembusukan bahan 
organik. Polusi bau terjadi mulai dari sumber sampah, di sepanjang jalan dari sumber 
sampah ke TPA dan di lokasi TPA itu sendiri. 
- Polusi udara berupa asap, hal tersebut disebabkan oleh kegiatan pembakaran sampah. 
Dampaknya juga berakibat kepencemaran bau, pandangan terhalang, serta patikulat 
karbon melayang di udara yang akan membahayakan kesehatan paru-paru. 
- Polusi air berupa keluarnya air leachate akibat air hujan membasahi sampah yang sudah 
busuk serta segala kotoran yang terjerap di dalamnya. Air tersebut ada yang mengalir di 
permukaan tanah yang dampaknya mengotori jalan dan kampong sehingga 
menimbulkan bau dan penyakit. Sementara aliran air yang berada di bawah tanah akan 
mempengaruhi bau dan kesehatan sumur penduduk, seperti munculnya penyakit 
koreng, kudis, mencret dan mual-mual.  
- Polusi terhadap tanah yang menyebabkan tanah bekas TPA akan dijenuhi garam-garam 
mineral sehingga sifat salinitasnya sangat tinggi dan membutuhkan waktu yang lama 
untuk memulihkannya kembali untuk tujuan lahan pertanian.  
- Ditinjau dari aspek sosial ekonomi, seluruh areal hamparan TPA dalam radius 2 km, 
termasuk jalan menuju TPA dikategorikan sebagai daerah polusi. Dampaknya adalah 






Berdasarkan tujuan penulisan serta hasil yang didapatkan pada saat penelitian di 
TPA Bantargebang-Bekasi, maka dapat disimpulkan bahwa dari segi kelayakannya 
pendirian  usaha pengolahan sampah kota di daerah Bantargebang secara keseluruhan 
sangat layak, karena pada aspek perencanaan lokasi, daerah Bekasi terpilih dengan kriteria 
tertinggi dibanding daerah lain dilihat dari harga sewa/ harga beli tanah, kedekatan dengan 
linmas, dan kondisi iklim dan tanah, sedangkan untuk syarat-syarat penunjang (sekunder), 
penentuan lokasi usaha pengolahan sampah, seperti kondisi infrastruktur publik, kedekatan 
dengan bahan baku, kedekatan dengan tenaga kerja, lingkungan sosial-ekonomi, dan 
kebijakan pemda daerah Bantargenag-bekasi juga lebih strategis dibading daerah lain. 
Maka daerah Bantargebang Bekasi terpilih sebagai TPA dari beberapa lokasi alternative 
pilihan yaitu Jakarta utara (Cilincing), Bogor (Sentul) dan Depok (Cimanggis)  
Analisa kelayakan finansial dengan total biaya investasi sebesar Rp. 77.450.000,- 
yang rencananya akan dibiayai dengan 3 skenario investasi antara modal pinjaman dan 
modal sendiri. Skenario investasi 1 adalah 50 % modal sendiri dan 50% modal pinjaman, 
skenario 1 ini dianggap realistis oleh pihak bank, skenario investasi 2 yaitu 25% modal 
pinjaman dan 75% modal sendiri, dan skenario investasi 3 yaitu 100% modal sendiri. 
Dengan tingkat bunga yang paling kecil sampai dengan tingkat bunga tertinggi yaitu 12%, 
15%, 20%. 
Berdasarkan perhitungan penentuan biaya investasi dengan kapasitas produksi  
pembuatan kompos 540 ton/ tahun atau 1,5 ton/hari dan harga jual kompos Rp 1000 perkg 
maka didapat hasil Rp 540.000.000/tahun dan setelah dikurangi biaya produksi sebesar Rp 
263.580.000/thn maka keuntungan yang diperoleh adalah Rp 276.420.000 pertahun. Break 
event point produksi sebesar 263.580 kg kompos dengan harga kompos 1000/kg, nilai 
Benefit cosh ratio adalah 1,05 artinya setiap Rp1,00 biaya yang dikeluarkan akan diperoleh 
keuntungan sebesar Rp 1,05. dan Pay back periode hasil perhitungan adalah 0,28 tahun 
atau 3,36 bulan, artinya dalam jangka waktu 3,36 bulan modal usaha pembuatan kompos 
akan kembali. 
Faktor-faktor penghambat keberhasilan usaha industri pengolahan sampah di TPA 
bantargebang yaitu: Rusaknya alat berat (eskafator dan bulldozer) hal tersebut adalah faktor 
penghambat utama karena dapat mengakibatkan antrian truk pengangkut sampah sebab 
proses pembuangan sampah di area TPA tidak berjalan lancar dan Mogoknya truk 
pengangkut sampah/ kehabisan bahan bakar. Sedangkan fatkor pengahmabat pengolahan 
sampah di TPS yaitu proses pemisahan sampah dari bahan organik seperti plastik, kaca, 
besi dan lain-lain karena sampah di Indonesia tidak dipisah-pisah dari sumbernya, lamanya 
proses pengomposan yang memakan waktu sekitar 40 hari. Selain hal tersebut di atas faktor 
penghambat lainya yaitu banyaknya pupuk kimia sehingga perusahaan harus lebih bersaing 
mengenai kualitas kompos yang dihasilkan dengan pupuk kimia. Oleh sebab itu, 
perusahaan harus melakukan pemasaran atau strategi pemasaran secara modern atau 
menggunakan teknologi seperti melakukan pemasaran lewat internet dan iklan di media 
cetak. 
Limbah yang dihasilkan oleh usaha pengolahan sampah kota ini berupa polusi udara 
berupa bau, polusi udara berupa asap, polusi terhadap tanah dan polusi air (air leachate). 
Produk yang dihasilkan dalam usaha pengolahan sampah kota yaitu kompos.  
 
Saran  
Saran untuk Pengelola Sampah TPA Bantargerbang yaitu, meningkatkan kinerja 
karyawan, merawat kendaraan dan alat berat (bulldozer) secara rutin, melengapi mobil 
pengangkut sampah dengan terpal atau jaring agar sampah yang diangkut tidak 
berterbangan saat diperjalanan. Menyediakan tempat sampah ditempat-tempat umum serta 
dibedakan untuk sampah organik dan anorganik, harus lebih mengerti keinginan konsumen, 
menjaga hubungan baik dengan pihak lingkungan sekitar, membuat iklan, pamplet atau 
spanduk yang berisi tentang penyuluhan untuk tidak membuang sampah sembarangan, 
bekerja sama dengan investor dan pihak bank,  meningkatkan produksi dengan kualitas 
yang baik dan bersaing. Selain itu, pengurus atau pengelola TPA Bantargebang harus 
banyak belajar dari negara-negara lain misalnya Singapura yang mengelola sampah 
menjadi pulau, Jepang yang membuat semen dari sampah dan ada juga yang mengelola 
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